BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul
1. Latar Belakang Masalah
Guru sebagai ujung tombak pendidikan dan sebagai penentu keberhasilan dalam
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dituntut untuk memiliki
profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai tenaga pengajar.

Tugas dan fungsi guru sebagai tenaga pengajar memiliki tanggung jawab untuk
mencerdaskan peserta didiknya. Kerangka berpikir demikian menghendaki seorang guru
untuk melengkapi dirinya dengan berbagai kemampuan yang diharapkan dapat
membantu menjalankan tugasnya dalam interaksi edukatif yang dimaksud adalah
sebuah interaksi belajar mengajar yaitu sebuah proses interaksi yang menghimpun
sejumlah nilai (norma) yang merupakan substansi, sebagai medium antara guru dan
anak didik dalam rangka mencapai tujuan.*

Kedudukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis dan
menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan kedalaman dan keluasan
materi pembelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena memilah dan memilih
bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik.

Guru menyandang tugas yang amat penting, baik di dalam kelas maupun di luar

kelas, dalam bentuk pengabdian. Sekurang-kurangnya ada tiga tugas utama guru
yaitu mengajar, mendidik dan melatih. Mendidik berarti mengembangkan dan
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meneruskan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara melatih ialah mengembangkan

keterampilan-keterampilan para pelajar.?

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses yang ditata dan diatur sedemikian
rupa, menurut langkah-langkah tertentu agar dalam pelaksanaannya dapat mencapai
hasil yang diharapkan. Pengaturan tersebut dituangkan dalam bentuk perencanaan
pembelajaran. Setiap perencanaan selalu berkenaan dengan perkiraan atau proyeksi
mengenai apa yang diperlukan dan apa yang akan dilakukan. Demikian halnya,
perencanaan pembelajaran memperkirakan atau memproyeksikan mengenai tindakan
apa yang akan dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Mungkin saja
dalam pelaksanaannya tidak begitu persis seperti apa yang telah direncanakan, karena
proses pembelajaran itu sendiri bersifat situasional. Namun, apabila perencanaan sudah
disusun secara matang, maka proses dan hasilnya tidak akan terlalu jauh dari apa yang
sudah direncanakan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru ialah
kemampuan dalam merencanakan/merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses
pembelajaran.

Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan pembelajaran
karena kegiatan yang direncanakan dengan matang akan lebih terarah dan tujuan
yang diinginkan akan mudah di capai.®

Setiap guru dituntut untuk memiliki kemampuan merancang perencanaan

pembelajaran dalam rangka memberikan kemudahan dalam mengajar dan pengukuran
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terhadap sejaun mana pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Kemampuan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang diujikan dalam sertifikasi guru. Sertifikasi guru sendiri bertujuan untuk
meningkatkan kualitas tenaga kependidikan secara nasional.

Kemampuan dalam merancang perencanaan pembelajaran merupakan langkah
awal yang harus dimilki guru, dan sebagai muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran utuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.*

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan hal yang harus dibuat oleh
guru. Pemerintah mengatur hal itu dengan secamenggunakan PP No. 19/2005 dan
diperkuat dengan Permendiknas No. 41/2007 (tentang standar proses). Pengembanag
RPP harus dilakukan setiap tahun pendidikan, terutama pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah jalur formal. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis, agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, kreativitas,
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dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.”

RPP harus jelas kompetensi dasar yang akan dimilki oleh peserta didik, apa yang
harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, serta bagaimana
guru mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai kompetensi tertentu. Aspek-
aspek tersebut merupakan unsur utama yang secara minimal harus ada dalam setiap
RPP, sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan membentuk
kompetensi peserta didik.

Kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah menjadi dasar penentu keberhasilan sebuah perencanaan pembelajaran karena
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran agar terarah dan berjalan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Guru pada madrasah ibtidayah (MI) dituntut untuk menjadi guru yang
berkompeten karena pada jenjang inilah pondasi ilmu pengetahuan ditanamkan yang
nantinya akan berpengaruh terhadap perkembangan intelegensinya dimasa yang akan
datang pada jenjang berikutnya.

Al-Qur’an menjelaskan agar setiap orang selalu berbuat dengan sepenuh
kemampuannya dalam bidangnya terlebih dalam bidang pendidikan. Seperti firman

Allah SWT dalam surah al An’am ayat 135, yang berbunyi :
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Ayat tersebut berkaitan dengan tugas utama guru dalam pendidikan. Guru
merupakan jabatan profesional dengan kompetensi, maka guru harus berusaha untuk
menjalankan tugasnya sesuai dengan kedudukannya yang dimiliki serta ilmu
pengetahuan yang telah dikuasai.

Berdasarkan hasil observasi awal tentang kondisi objektif MIN Kertak Hanyar 11
Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, terlihat di sana bahwa guru-guru yang
mengajar di sekolah tersebut secara formal sudah memenuhi persyaratan, namun
kompetensi yang mereka miliki penulis melihat masih belum maksimal seperti yang di
harapkan. Hal ini terlihat masih kurangnya kemampuan mereka dalam mendesain
Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP). RPP yang telah didesain tidak selalu bisa
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Padahal kesuksesan pelaksanaan
pembelajaran harus diawali dengan pembuatan perencanaan yang matang. Karenanya
kemampuan guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang baik
sebagai bagian dari proses perencanaan pengajaran mutlak dimiliki oleh guru sebagai
komponen yang mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang efektif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Terlebih lagi guru
tersebut sudah sertifikasi, maka guru tersebut sudah mendapatkan pengakuan sebagai
tenaga pendidik profesional konsekuensinya guru harus memaksimalkan segala

kemampuannya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.



Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti masalah ini

lebih jauh bagaimana kemampuan guru dalam membuat RPP dengan judul

KEMAMPUAN GURU BERSERTIFIKASI MEMBUAT RPP DI MIN KERTAK

HANYAR Il KECAMATAN KERTAK HANYAR KABUPATEN BANJAR.

2. Penegasan Judul

Guna menghindari kesalahpahaman dalam memberikan interpretasi terhadap judul

di atas, penulis mengemukakan batasan sebagai berikut:

1.

Kemampuan, yang dimaksud di sini adalah keahlian dan kecakapan guru MIN
Kertak Hanyar Il Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar  merancang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan segala pengetahuan atau
keahlian yang dimilikinya dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung
jawab yang diberikan kepadanya.

Guru, yang dimaksud di sini adalah orang yang berprofesi sebagai tenaga pendidik
profesional di MIN Kertak Hanyar Il Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten
Banjar.

Bersertifikasi, yang dimaksud di sini adalah pemberian sertifikat pendidik kepada
guru MIN Kertak Hanyar Il Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yang
telah memenuihi kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang
dibarengi kesehjateraan yang layak.

RPP yang dimaksud di sini adalah perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh

guru MIN Kertak Hanyar Il Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar sebelum



berlangsungnya proses pembelajaran untuk satu atau beberapa kali pertemuan

dalam memproyeksikan proses pembelajaran dengan tujuan  menuntaskan

kompetensi peserta didik.

Jadi, yang dimaksud dengan judul ini adalah kecakapan atau keahlian guru yang
bersertifikasi di MIN Kertak Hanyar Il Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar
dalam memproyeksikan proses pembelajaran untuk satu atau beberapa kali pertemuan
dengan tujuan menuntaskan kompetensi peserta didik yang mencakup perumusan
tujuan/indikator pembelajaran, perumusan materi, pemilihan dan pengorganisasian
materi, media dan sumber belajar, rancangan strategi pembelajaran, pengelolaan kelas,

prosedur dan persiapan alat evaluasi.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka menjadi permasalahan dalam
penelitian ini penulis merumuskan sebagai berikut: Bagaimana kemampuan guru
bersertifikasi membuat RPP di MIN Kertak Hanyar Il Kecamatan Kertak Hanyar

Kabupaten Banjar?

C. Alasan Memilih Judul

Sesuai dengan rumusan judul yang penulis kemukakan di atas, maka alasan yang
mendorong penulis untuk meneliti masalah tersebut adalah karena:
1.  Guru sebagai salah satu instrumen penting dalam peningkatan kualitas pendidikan,

dituntut untuk dapat mengembangkan potensi diri sebagai tenaga pengajar yang



profesional, tanggap, responsif dan mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan
baik dan benar.

2. Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan
peningkatan kesehjateraan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan Indonesia secara berkelanjutan dan
menyeluruh.

3. Madrasah Ibtidayah merupakan jenjang pendidikan dasar dimana pada jenjang ini
pondasi ilmu pengetahuan ditanamkan harus kokoh dan pada jenjang ini akan
mempengaruhi perekembangan intelegensi anak dimasa yang akan datang pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi.

4.  Mengingat RPP memiliki kedudukan yang penting dalam proses pembelajaran
yaitu sebagai pedoman guru melakukan pembelajaran yang sistematis dan terarah
dalam pencapaian ketuntasan kompetensi peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran

yang baik dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran yang baik pula.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan guru membuat RPP di MIN Kertak Hanyar 11

Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.



E.

n

Signifikansi Hasil Penelitian
Setelah penelitian ini selesai dibuat diharapkan:

Dapat memberikan gambaran umum mengenai kemampuan guru bersertifikasi
membuat RPP di MIN Kertak Hanyar 1l Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten
Banjar.
Sebagai bahan informasi yang berguna bagi guru-guru dalam meningkatkan
kemampuan profesionalisme serta berguna dalam meningkatkan kualitas kinerja
guru dalam pendidikan secara umum
Sebagai bahan evaluasi bagi guru-guru terhadap hasil kerjanya sebagai fungsinya
sebagai guru dapat ditingkatkan lebih maksimal dan professional dalam mencapai
tujuan yang lebih baik lagi.
Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis, khususnya yang berkenaan
dengan yang penulis bahas.
Sebagai bahan perbandingan dan informasi bagi penelitian selanjutnya agar lebih

mendalam sehingga masalah ini dapat teratasi.

Kerangka Dasar Penelitian

Perencanaan dalam pembelajaran mencakup program tahunan, program

semester, silabus dan RPP. Ujung tombak dalam perencanaan pembelajaran adalah RPP

karena sebagai pedoman pelaksanaan proses pembelajaran yang sistematis dan terarah

untuk pencapaian ketuntasan kompetensi peserta didik. Komponen-komponen penting

yang ada dalam rencana pembelajaran meliputi tujuan/indikator keberhasilan



pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegitan

pembelajaran, alat dan sumber serta penilaian.’

Perencanaan Pembelajaran

v

RPP
v
v v v v v v
Tujuan/indi Materi Metode  ||Langkah-langkah | | Alat dan Penilaian
kator pembelajaran Pembelajara kegiatan sumber
Eeberhasﬂa pembelajaran

v

Guru Sebagai Perencana

’

Hasil Pendidikan

® Muhaimin dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pada
Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Raja grafindo, 2008) h.150




G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi:

Bab | yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah dan penegasan
judul, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi hasil
penelitian, kerangka dasar pemikiran dan sistematika penulisan.

Bab Il yaitu landasan teoritis yang terdiri dari pengertian kemampuan guru,
kompetensi guru MI terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi social, kompetensi profesional, kompetensi kepemimpinan, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan kemampuan guru bersertifikasi dalam membuat
RPP di Ml

Bab 11l yaitu metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
subjek dan objek penelitian, data, sumber data, dan teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data dan analisis data, desain pengukuran dan prosedur penelitian.

Bab IV yaitu laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V vyaitu penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.



